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ABSTRAK

Pengaruh Pengungkapan CSR Terhadap Kinerja Keuangan
Pada Industri Perbankan Yang Tercatat Pada
Bursa Efek Indonesia

Kumia Darwis
H Gagaring Pagalung
Hj. Sri Sundari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengungkapan CSR pada industri
petbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dan untuk menganalisa
pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan pada industri perbankan yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia. Data penelitian ini diperoleh dari dokumentasi. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa Pengaruh pengungkapan CSR fterhadap ROA
adalah positif dan signifikan, dengan kata lan dengan adanya pengungkapan
CSR pada perusahaan perbankan maka ROA akan meningkat. Pengaruh
pengungkapan CSR terhadap ROE adalah positif dan signifikan, dengan kata
lain dengan adanya pengungkapan CSR pada perusahaan perbankan maka
ROE akan meningkat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara CSR dengan
kinerja bempengaruh secara signifikan.

Kata kunci : CSR, ROA, ROE dan Kinerja Keuangan



ABSTRACT

The Effect of CSR Disclosure Of Financial Performance Listed on
Banking Industry In Ihndonesia Stock Exchange

Kumia Darwis
H Gagaring Pagalung
Hj. Sri Sundari

This research aims to know disclosure of CSR in the banking industry stock
exchange securities registered to analyze the effect of indonesia and CSR
disclosure of financial performance record in the banking industry in indonesia
stock exchange. Research data obtained from this documentation. Research
findings indicate that the effect of disclosure CSR, ROA are positive and
significant, the word o other disclosure of CSR in banking company will then
increase ROA. Disclosure of the roe effect csr is positive and significant, the word
to otherdisclosure of CSR in banking company wil then increase ROE. Research
indicates that between CSR performance with the significant influence.

Keywords: CSR, ROA, ROE, and Financial Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persaingan bisnis yang ketat merupakan salah satu pemicupertumbuhan
ekonomi yang cukup pesat. Banyak perusahaan melakukanmodemisasi dan
mengupayakan berbagai kemajuan di bidang ekonomi.Perusahaan beromba-
lomba untuk meningkatkan keberhasilannya baikdalam bidang industri maupun
bidang perdagangan, sehingga memicukemajuan bidang e konomi.

Perusahaan sebagai entitas ekonomi, apapun bentuk industrinya,
bertujuan untuk mencetak laba yang optimal guna meningkatkan kekayaan
pemilik saham. Namun itu saja tidak cukup, keberlanjutan bisnis perusahaan
(sustainable business) tidak eramin bila hanya mengandalkan laba yang tinggi
semata, tetapi perusahaan juga harus memiliki komitmen yang tinggi dalam
menjalankan program CSR (Darwin, 2006 : 115). Jadi, jika ditelaah lebih lanjut,
peneliti berpandangan bahwa sebenamya tidak ada pertentangan antara motif
perusahaan untuk meraih laba dan di satu sisi juga turut aktif melaksanakan
program-program CSR. Bahkan pelaksanaan program CSR dapat menunjang
pencapaian laba perusahaan untuk jangka panjang dan sebaliknya sebagian
laba tersebut dapat digunakan guna mendukung terselenggaranya program CSR
dengan kuantitas dan kualitas yang lebih memadai.

Pemikiran yang melandasi Comporate Social Responsibility (Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan) yang sering dianggap inti dari etika bisnis adalah

bahwa perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomi dan



legal (artinya kepada pemengang saham atau shareholder) tetapi juga
kewajiban-kewajiban  terhadap pihak-pihak lain yang berkepentingan
(stakeholder) yang jangkauannya melebihi kewajiban-kewajiban di atas.

Tanggung jawab sosial dari perusahaan terjadi antara sebuah
perusahaan dengan semua stakeholder, termasuk di dalamnya adalah
pelanggan atau customer, pegawai, komunitas, pemilik atau investor,
pe merintah, supplier bahkan juga kompetitor. CSR sebagai sebuah gagasan,
perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada
single bottom line, yaitu nilai perusahaan (cormporate value) yang direfleksikan
dalam kondisi keuangannya (financial) saja. Tapi tanggung jawab perusahaan
harus bemijak pada triple bottom lines. Di sini bottom lines lannya selain
finansial juga ada sosial dan lingkungan. Karena kondisi keuangan sap tidak
cukup menjamin nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan (sustainable).
Keberlanjutan permusahaan hanya akan terjamin apabila, perusahaan
memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup. Sudah menjadi fakta
bagaimana resistensi masyarakat sekitar, di berbagai tempat dan waktu munaul
ke permukaan tethadap perusahaan yang dianggap tidak me mpe thatikan aspek-
aspek sosial, ekonomidan lingkungan hidupnya.

Pengungkapan CSRdiatur juga didalam PSAK No. 1 (2009) paragraph 12
yaitu: “Entitas dapat pula menyajikan terpisah dari laporan keuangan. Laporan
keuangan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (wvalue added
state ment), khususnya bagi industri dimana faktor lingkungan hidup memegang
peranan penting dan bagi industri yang menganggap karyawan sebagai
kelompok pengguna laporan keuangan yang memegang peranan penting.

Laporan tambahan tersebut diluar ruang lingkup standar akuntansi keuangan.



Perusahaan sebagai entitas ekonomi, apapun bentuk industrinya,
bertujuan untuk mencetak laba yang optimal guna meningkatkan kekayaan
pemilik saham. Namun itu saja tidak cukup, keberlanjutan bisnis perusahaan
(sustainable business) tidak tramin bila hanya mengandalkan laba yang tinggi
semata, tetapi perusahaan juga harus memiliki komitmen yang tinggi dalam
menjalankan program CSR (Darwin, 2006, hal. 115).

Penelitian ini replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Eko Adhy
Kumianto (2011), mengenai pengaruh comporate social responsibility terhadap
kinerpkeuangan perusahaan“(Studi Empiris pada Perusahaan Perbankan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2005 — 2008). Perbedaannya dengan
penulis adabh periode pengamatan di mana penulis mengambil pengamatan
tahun 2009 s/d tahun 2012, sedangkan persamaannya pada obyek yang diteliti
yaknipada perusahaan perbankan yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia.

Dalam penelitian ini peneliti memilih sampel pada perusahaan industri
petbankan yang terdaftar di BEIL Alasan peneliti memilih perusahaan perbankan
karena perusahaan dianggap dapat memberikan kontribusi yang luar biasa
dibeberapa program CSR, seperti dibidang pendidikan, lingkungan, komunitas
dan penanggulangan bencanaOleh karena itu penulis tertarik memilih judul
dalam penelitian ini adalah: "Pengaruh Pengungkapan CSR Teradap Kinerja

Keuangan Pada Industri Perbankan yang Tercatat pada Bursa Efek Indonesia “.

1.2 Rumusan Masalah
Dari htar belakang masalah tersebut, maka permasalahan

dalampenelitian ini dapat dirumuskan sebagaiberikut : “ Apakah pengungkapan



CSR mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA dan

ROE”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari peneltian ini adalah :
1. Untukmengetahui pengungkapan CSR pada industri perbankan yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia
2. Untukmenganalisa pengaruh CSR terhadap kineria keuangan pada industri

perbankan yang tercatatdi Bursa Efek Indonesia.

1.4 Ke gunaan Pe nelitian
Sedangkan kegunaan dari penelitian iniadalah :

1. Bagi Perusahaan
Memberikan informasi yang memungkinkan bagi manajemenmengenai
keefektifan CSR dalam laporan tahunan, manfaat dankontribusi ril yang
dimsakan masyarakat pada khususnya dan stakeholderpada umumnya.

2. Bagi Masyarakat
Untuk memberikan wawasan tentang penerapan tanggungjawabsosial suatu
perusahaan untuk kemudian dijadikan tolak ukur kinerja suatuperusahaan
dalam rangka mewujudkan bisnis yang “ramah lingkungan.

3. Bagi Investor, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar masukan dan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

4. Bagi akademisi, memberikan sumbangan pemikiran tentang pentingnya

pengungkapan sosialdalam laporan tahunan, ferutama perusahaan



perbankan

dan sosial.

yang ada di Indonesia untuk memperhatikan lingkungan alam

1.5 Siste matika Pe nulisan

Sistematika penulisan peneliian ini diuraikan kedalam lima bab dapat

diperincikan sebagai berikut :

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

PENDAHUL UAN

Berisi Tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Berisi landasan teori sebagai kerangka acuan pemikiran
dalampembahasan masalah yang akan diteliti dan sebagai dasar
analisis yangdiambil dari berbagai literatur.Sekin berisi landasan
teori, bab ini jugaberisi penelitian terdahulu, kerangka pikir dan
hipotesis.

METODE PENELITIAN

Berisi rancangan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan
sumber data, knik pengumpulan data, Variabel Penelitian dan
definisi operasional variabel, analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang hasil penelitian secara sistematis kemudian
dianalisisdengan menggunakan metode penelitian yang telah
ditetapkan untukselanjutnya diadakan pembahasan tentang hasil

penelitian.



BAB V : PENUTUP
Berisi kesimpulan, keterbatasan, dan saran-saran dari hasil

penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Konsep
2.1.1 Pengertian CSR

Istlah CSR diperkenalkan pertama kali dalam {ulisan Social
Responsibility of the Businessman tahun 1953. CSR digagas Howard Rothmann
Browen(1953) untuk mengeleminasi ke resahan dunia bisnis. CSR adalah sebuah
pendekatan dimana perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial dalam
operasi bisnis mereka. CSR bisa dikatakan komitmen yang berkesinambungan
dari kalangan bisnis, untuk berperilaku secara etis dan memberi kontribusi bagi
perkembangan ekonomi, seraya meningkatkan kualitas kehidupan dari karyawan
dan keluarganya, serta komunitas lokal dan masyarakat luas pada umumnya.
Dalam interaksi dengan para pemangku kepentingan (stakeholders) berdasarkan
prinsip kesukarelaan dan kemitraan.

Di sinilah letak pentingnya pengaturan CSR di indonesia, agar memiliki
daya atur, daya ikat dan daya dorong. CSR yang semula bersifat volintary perlu
ditingkatkan menjdi CSR yang lebih bersifat mandatory. Dengan demikian dapat
diharapkan kontribusi dunia usaha yang terukur dan sistematis dalam ikut
meningkatan kesejahteraan masyarakat. Kebijakan yang pro-masyarakat dan
ingkungan seperti ini sangat dibutuhkan ditengah arus neoliberalisme seperti
sekarang ini. Sebaliknya disisi lain, masyarakat juga tidak bisa seenaknya
melakukan tuntutan kepada perusahaan. Apabila harapannya itu berada diluar

batasaturan yang berlaku.



CSR dapat dikatakankan sebagai parameter kedekatan era kebangkitan
masyarakat (civil society). Maka dari itu, sudah seharusnya CSR tidak hanya
bergerak dalam aspek philantropy (yakni dorongan kemanusiaan yang biasanya
bersumber dari norma dan etika universal untuk menolong sesama dan
memperjuangkan pemerataan sosial) maupun lewel strategi, melainkan hamus
merambat ke tingkat kebijakan (policy) yang lebih makro dan riil.

Program CSR merupakan investasi bagi perusahaan de mi pertumbuhan
dan keberanjutan (sustainability) perusahaan dan bukan lagi dilihat sebagai
sarana biaya (cost centre) melainkan sebagai sarana meraih keuntungan (profit
centre). Program CSR merupakan komitmen perusahaan untuk mendukung
terciptanya pembangunan berkelanjutan (sustainable development).

Istilah Corporate Social Responsibility (CSR) erat kaitannya dengan
masyarakat dan perusahaan-perusahaan besar. Pada dasamya CSR
merupakan bentuk kontribusi perusahaan untuk keberangsungan kehidupan
masyarakat di sekitarnya, baik secara sosial, ekonomi dan lingkungan
masyarakat. Secara harfiah CSR diartikan sebagai tanggung jawab sosial
perusahaan.

Sedangkan menurut World Bank dalam Kotler dan Nancy (2005 : 4),
CSR adalah komitmen dari bisnis untuk berkontribusi bagi pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas kehidupan sehingga
berdampak baik bagi bisnis sekaligus baik bagi kehidupan sosial. CSR sebagai
bentuk komitmen usaha untuk bertindak secara etis, beroperasi secara legal
dan berkontribusi untuk peningkatan e konomi bersamaan dengan peningkatan
kualigas hidup dari karyawan dan keluarganya, masyarakat lokal dan

masyarakat secara kebih luas.



Definisi CSR (Comporate Social Responsibility) adalah suatu tindakan
atau konsep yang dilakukan oleh perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan
tersebut) sebagai bentuk tanggungpwab mereka terhadap sosiallingkungan
sekitar dimana pemusahaan itu berada. Contoh bentuk tanggungjawab itu
bermacam-macam, mulai dari melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan
kesephteraan masyarakat dan perbaikan lingkungan, pemberian beasiswa
untuk anak tidak mampu, pemberian dana untuk pemelharaan fasiltas umum,
sumbangan untuk desaffasilitas masyarakat yang bersifat sosial dan berguna
untuk masyarakat banyak, khususnya masyarakat yang berada di sekitar
perusahaan tersebut berada. Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan
fenomena strategi perusahaan yang mengakomodasi kebutuhan dan
kepentingan stakeholdemya. CSR timbul sejak era dimana kesadaran akan
sustainability permusahaan jangka panjang adalah lebih penting daripada
sekedar profitability.

CSR adalah sebuah pendekatan dimana perusahaan mengintegrasikan
kepedulian sosial dalam operasi bisnis mereka dan dalam interaksi
merekadengan para pemangku kepentingan (stakeholders) berdasarkan prinsip
kesukarelaan dan kemitraan (Nuryana, 2005).

CSR secara umum dartikan sebagai kumpulan kebijakan dan praktek
yang berhubungan dengan stakeholder, nilainilai, pemenuhan ketentuan
hukum, penghargaan masyarakat dan lingkungan; serta komitmen dunia usaha
untuk berkontribusi dalam pembangunan secara berkelanjutan,Comporate Social
Responsibility (CSR) tidak hanya merupakan kegiatan karikatif perusahaan dan
tidak terbatas hanya pada pemenuhan aturan hukum semataMenurut Kotler

dan Nancy (2005 : 4) Corporate Social Responsibility (CSR) didefinisikan
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sebagai komitmen perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas
melalui praktik bisnis yang baik dan mengkontribusikan sebagian sumber daya

perusahaan.

Menurut CSR Forum Wibisono, (2007 : 1) Cormporate Social
Responsibility (CSR) didefiniskan sebagai bisnis yang dilakukan secara
transparan dan terbuka serta berdasarkan pada nilainilai moral dan
menjunjung tinggirasa hormat kepada karyawan, komunitas dan lingkungan.

Reza(2009 : 10) mengemukakan bahwa : “CSR adalah komitmen usaha
untuk bertindak secara etis, beroperasi secara legal, dan berkontribusi untuk
peningkatan ekonomi bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup karyawan
dan keluarganya, komunitas lokal, dan masyarakat yang lebh luas (Trnidads &

Tobacco Bureau of Standards).”

Menurut Freddy (2009 : 187) bahwa : “CSR tidak lagi merupakan biaya
sosial yang harus dikeluarkan perusahaan, tetapi sudah menjadi kebutuhan
untuk meningkatkan publisitas perusahaan.”

Menurut Ardianto dan Macdhfudz (2011 : 34), Corporate Sosial
Responsibility (CSR) adalah komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk
berkontribusi dalbm pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan
memperhatikan tanggungjawab sosial perusahaan dan menitik beratkan pada
keseimbangan anfara perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial dan
lingkungan.

Kartini (2009 : 1) mengemukakan pengertian Corporate Social
Responsibility(CSR)sebagai pelaku  bisnis yang  bertanggungjawab

menghormati dan memelihara lingkungan hidup serta membantu meningkatkan
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kualias hidup melalui pemberdayaan masyarakat dan melakukan investasi

didalam masyarakat dimana perusahaan beroperasi.

Dari definisi CSR di atas, dapat disimpulkan bahwa pada saat ini
perusahaan tidak hanya mementingkan keuntungan dalam menjalankan
bisnisnya, tetapi juga berhubungan baik dengan stakeholder agar perusahaan
dapat menjaga kelangsungan hidup usahanya. Eksistensi perusahaan dapat
merubah masyarakat, baik ke arah positif mapun negatif. Sehingga,
perusahaan harus mencegah hal negatif terjadi, karena dapat memicu
terjadinya klaim (legitimasi) masyarakat.

Perusahaan akan mengungkapkan suatu informasi jika informasi
tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan. Ada berbagai motivasi yang
mendorong manajer secara sukarela mengungkapkan informasi sosial dan
ingkungan, dengan alasan yaitu :

1. Keinghan untuk mematuhi persyaratan yang terdapat dalam undang-undang

2. Pertimbangan rasionalitas ekonomi, atas dasar alasan ini, praktik
pengungkapan fanggung jawab sosial perusahaan memberikan keuntungan
bisnis karena pemusahaan melakukan “hal yang benar” dan alasan ini
dipandang sebagai motivasi utama.

3. Keyakinan dalam proses akunfabilitas untuk melaporkan, vyaitu
manajerberkeyakinan bahwa orang memilki hak yang tidak dapat dihindari
dalammemperokhinformasi dan manajer tidak peduli akancostyang
dibutuhkanuntuk menyajikan info rmasi tersebut.

4. Keinghan untuk memenuhi persyaratan peminjaman. Lembaga

pemberipinjaman sebagai bagian dari kebijakan manajemen resiko,
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menginginkanagar manajer memberikan informasi tentang kinerja dan
kebijakansosial sertalingkungan secara periodik.

5. Pemenuhan kebutuhan masyarakat atas refleksi dari “kontrak
sosialtergantung pada penyediaan informasi yang berkaitan dengan kinerja
sosial danlingkungan.

6. Sebagaikonsekuensi atas ancaman terhadap legitimasiperusahaan.

7. Untuk dapat mengatur kelompokstakeholderyang mempunyai pengaruh
yangkuat.

8. Untuk mematuhi persyaratan industri tertentu.

9. Untuk mendapatkan penghargaan pelaporan tertentu.

2.1.2 Manfaat CSR bagi Masyarakat & Keuntungan Bagi perusahaan
1. Manfaat bagi masyarakat

CSR akan lebih berdampak positif bagi masyarakat, ini akan sangat
tergantung dari orientasi dan kapasitas lembaga dan organisasi lain, terutama
pemerintah. Studi Bank Dunia (Howard Fox 2002) menunjukkan, peran
pemerintah yang terkait dengan CSR meliputi pengembangan kebijakan yang
menyehatkan pasar, keikutsertaan sumber daya, dukungan politik bagi pelaku
CSR, menciptakan insentif dan peningkatan kemampuan organisasi. Untuk
Indonesia, bisa dibayangkan, pelaksanaan CSR membutuhkan dukungan
pe merintah daerah, kepastian hukum, dan jaminan ketertiban sosial. Pemerintah
dapat mengambil peran penting tanpa harus melakukan regulasi ditengah situasi

hukum dan politik saat ini. Di tengah persoalan kemiskinan dan keterbelakangan
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yang dialami Indonesia, pemerintah hamus berperan sebagai koordinator
penanganan krisis melalui CSR (Corporate Social Re sponsibitty).

Pemerintah bisa menetapkan bidang-bidang penanganan yang menjadi
fokus, dengan masukan pihak yang kompeten. Setelah itu, pemerintah
memfasilitasi, mendukung, dan memberi penghargaan pada kalangan bisnis
yang mau terlbat dalbbm upaya besar ini. Pemerintah juga dapat mengawasi
proses interaksi antara pelaku bisnis dan kelompok-kelompok lain agar terjadi
proses interaksi yang lebh adil dan menghindarkan proses manipulasi atau
pengancaman satu pihak terhadap yang lain. Inthnya manfaat CSR bagi
masyarakat yaitu dapat mengembangkan diri dan usahanya sehingga sasaran

untuk mencapai ke sejahteraan tercapai.

2. Manfaat bagi perusahaan

a. Meningkatkan Citra Perusahaan
Dengan melakukan kegiatan CSR, konsumen dapat lebih mengenal
perusahaan sebagai perusahaan yang selalu melakukan kegiatan yang baik
bagi masyarakat.

b. Me mperkuat “Brand” Perusahaan
Melalui kegiatan memberikan product knowledge kepada konsumen dengan
cara membagikan produk secara gratis, dapat menimbulkan kesadaran
konsumen akan keberadaan produk permuusahaan sehingga dapat
men ngkatkan posisi brand perusahaan.

c. Mengembangkan Kerja Sama dengan Para Pemangku Kepentingan
Dalam melaksanakan kegiatan CSR, perusahaan tentunya tidak mampu

mengerjakan sendir, jadi harus dbantu dengan para pemangku kepentingan,
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seperti pemerintah daerah, masyarakat, dan universitas lokal. Maka
perusahaan dapat membuka relasi yang baik dengan para pemangku
kepentingan tersebut.

d. Membedakan Perusahaan de ngan Pesaingnya
Jika CSR dibkukan sendiri oleh perusahaan, perusahaan mempunyai
kesempatan menonjolkan keungguln komparatifnya sehingga dapat
membedakannya dengan pesaing yang menawarkan produk atau jasa yang
sama.

e. Menghasilkan Inovasi dan Pembelajaran untuk Meningkatkan Pengaruh
Perusahaan
Memilih kegiatan CSR yang sesuai dengan kegiatan utama perusahaan
memeriukan kreativitas. Merencanakan CSR secara konsisten dan berkala
dapat memicu inovasi dabm perusahaan yang pada akhimya dapat
men ngkatkan peran dan posisi perusahaan dalam bisnis global.
Conftoh perusahaan yang tebh menerapkan Corporate Social Responsibility
(CSR)adalah PT Bank Internasional Indonesia, Tbk yang menyelenggarakan
program tanggung jawab sosial (CSR) bernama ‘Bll Berbagi’. Vice President
Corporate CommunicationsBll, Esti Nugraheni menjelkskan, visi dar program
inimembantu masyarakat membangun masa depan yang lebih cerah.
Bll Berbagi fokus pada tiga bidang utama, yakni pendidikan (education),
kegiatan untuk mendukung hidup yang sehat (promote healhy life), sera
lingkungan dan kemasyarakatan (environment & community) dengan tetap
memiliki ke pekaan terhadap situasi yang terjadi di tanah air, seperti jika terjadi

bencana alam.
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Di bidang pendidikan, Bll menyadari tidak semua orang memiliki ke se mpatan
yang sama untuk meraih cita-citanya. ltulah mengapa BIl fokus di bidang
pendidikan guna membantu mereka yang kurang mampu dalam mencapai
masa depan yang lebih cerah.Program pendidikan yang dimaksud, di
antaranya beasiswa untuk siswa dan mahasiswa berprestasi dan kurang
mampu. Selain itu, juga ada program pengembangan kompetensi perilaku
(softskill).

Bll juga, lanut Esti, aktif mengunjungi sekolah (school visit). "Dalam
pelaksanaan program ini tlah dilakukan serangkaian kegiatan, seperti
pengajaran pengefahuan umum, ilmu perbankan dasar, dan komputer,’
papamya.Program CSR lainnya, adalah mendukung pola hidup sehat melalui
kegiatan olahraga, seperti pembentukan spirit dan kultur untuk menjadi juara
dan mewujudkan gaya hidup sehat, serta peduli terhadap peningkatan giz
5.000 anak di 20 kota di lndonesia yang bekerja sama dengan World Food
Programme (WFP). Peduli lingkungan, seperti penanaman pohon juga

men adi salah satu poin penting program CSR BIl.

2.1.3 Bentuk Keterlibatan Sosial Perusahaan

Membahas mengenai bentuk-bentuk keterlibatan sosial perusahaan,
tentu tidak terlepas dari banyak faktor di antaranya lingkungan sosial, sifat dan
keadaan tertentu yang berbeda antara masyarakat satu dengan masyarakat
lainrnya di mana perusahaan fersebut berada, serta bagaimana perusahaan

tersebut memandang pihak-p hak yang menjadi stakeholdemya.
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Dengan berusaha melihat relevansinya dengan keadaan di tanah air

(Indonesia), Harahap (2003 : 363), mengemukakan beberapa bentuk kegiatan

sebagai bentuk keterlibatan sosial perusahaan yaitu :

1.

Lingkungan hidup

Mencakup di dalamnya (a) pengawasan terhadap efek polusi, (b) perbaikan
kerusakan alam, konversi alhm, (c) keindahan lingkungan, (d) pengurangan
suama bising, (e) penggunaan tanah, (f) pengelolaan sampah dan air limbah,
(g) riset dan pengembang lingkungan, (h) kerjasama dengan pemerinah dan
universitas, (i) pembangunan lokasi re kreasi, (j) dan lain-lain.

Energi

Mencakup di dalamnya (a) konservasi energi yang dilakukan oleh
perusahaan, (b) penghematan energi alam proses produksi, (c) dan lain-lain.
Sumber daya manusia dan pendidikan

Mencakup di dalamnya (a) keamanan dan kesehatan karyawan, (b)
pendidikan karyawan, (c) kebutuhan karyawan dan rekreasi karyawan, (d)
menambah dan memperluas hak-hak karyawan, (e) usaha untuk mendorong
partisipasi, (f) perbaikan pensiun, (g) beasiswa, (h) bantuan pada sekolah, (i)
pendirian sekolah, (j) membantu pendidikan tinggi, (k) riset dan
pengembangan, (I) pengembangan pegawai, kelompok miskin dan minoritas,
(m) peningkatan karir karyawan, (n)dan lain-lain.

Praktek bisnis yang jujur

Mencakup di dalamnya (a) memperatikan hak-hak karyawan, (b) wanita, (c)
jujur dalam iklan, (d) kredit, (e) servis, (f) produk, (g) jaminan, (h) selalu

mengontrol mutu produk, (i) dan lain-lain.

5. Membantu masyarakat lingkungan
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Mencakup di dalamnya (@) memanfaatkan tenaga ahli perusahaan dalam
mengatasi masalah sosial di lingkungannya, (b) tidak campur tangan dalam
struktur masyarakat, (c) membangun Klinik perusahaan, (d) sskobkh, (e)
rumah ibadah, (f) perbaikan desa/kofa, (g) membantu kegiatan sosial
masyarakat, (h) perbaikan perumahan desa, (i) bantuan dana, (j) perbaikan
sarana pengangkutan atau pasar, (k) dan lain-ain.

. Kegiatan senidan kebudayaan

Mencakup di dalamnya (a) membantu lembaga seni dan budaya, (b) sponsor
keghtan seni dan budaya, (c) penggunaan seni dan budaya dalam iklan, )
merekrut tenaga yang berbakat senidan olahraga, (e) dan lain-lain

. Hubungan dengan pemegang saham

Mencakup di dalamnya (a) sifat keterbukaan direksi pada semua persero, (b)
peningkatan pengungkapan informasi dalam laporan keuangan, (c)
mengungkapkan keterlibatan perusahaan dalam kegatan sosial, (d) dan lain-
lain.

. Hubungan dengan pemerintah

Mencakup di dalamnya (@) menaati peraturan pemerintah, (b) membatasi
kegiatan lobbying, (c) mengontrol kegiatan politik perusahaan, (d) membantu
lembaga pemerintah sesuai dengan kemampuan perusahaan, membantu
secara umum usaha peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat, (e)
membantu proyek dan kebijaksanaan pemerintah, (f) meningkatkan
produktivitas sektor informasi, (g) pengembangan dan inovasi manajemen,

(h) dan lain-lain.
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2.1.4 Pendekatan CSR
Terdapat beberapa pendekatan dalam memandang pelaksanaan CSR,
hal ini tidaklah mengherankan mengingat masih terjadinya pemedaan sudut
pandang dalam melihat CSR. Sebagaimana yang diilustrasikan oleh Griffin dan
Ebert (2003 : 131), bahwa setidaknya ada empat sikap (pendirian) yang dapat
diambil oleh suatu organisasi berkaitan dengan kewajiban kepada masyarakat,
berkisaran dari tingkatan terendah sampai tertinggi dalam praktek-prakiek CSR,
sebagaimana yang dikemukakan di bawah ini :“1. Sikap obstruktif (ob structionist
stanae), 2. Sikap defensif (defensive stance), 3. Sikap akomodatif dan 4. Sikap
pro aktif.”
Berdasarkan keempat sikap diatas, maka akan dijelaskan satu persatu
sebagaiberikut :
1. Sikap obstruktif (obstructionist stance)
Merupakan tingkatan terendah dalam pelaksanaan program CSR
di mana perusahaan melakukan usaha seminimal mungkin untuk
memecahkan masalah-masalah sosial atau lingkungan. Apabila mereka
menghadapi batasan etis atau legal yang memisahkan praktek yang dapat
diterima dari praktek yang tidakdapat diterima, tanggapan mereka basanya
adalah menolak atau menye mbunyikan pendirian mereka.
2. Sikap defensif (defensive stance)
Sikap berikutnya adalah sikap defensif, pada spektrum ini organisasiakan
melakukan apa saja yang dipersyaratkan oleh peraturan hukumtetapi tidak
lebih dari itu. Pendekatan ini merupakan yang paling konsisten dengan CSR.
Para manajer mengambil sikap defensif ini merasa bahwa pekerjaan mereka

adalah untuk menghasilkan laba. Perusahaan seperti ini, misalnya akan
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me masang peralatan pengontrol polusi sesuai yang disyaratkan oleh undang-
undang, tetapi tidak akan memasang peralatan yangberkualitas lebih tinggi
walaupun alat tersebut dapat lebih me mbatasi polusi.

3. Sikap akomodatif
Pada spektrum ini perusahaan secara sukarela setuju untuk berpartisipasi
dalam program-program sosial dengan catatan program tersebut akan
memberikan manfaat bagi perusahaan frsebut Organisasi yang
menerapkan sikap akomodatif ini tidak peru secara proaktif mencari
kesempatan untuk melaksanakan program CSR.

4. Sikap proaktif
Tingkatan tertinggi CSR yang dapat diperlihatkan suatu perusahaan adalah
sikap proaktif. Perusahaan yang menerapkan pendekatan ini akan dengan
sungguh-sungguh melaksanakan program CSR. Mereka memandang dirinya
sebagai warga masyarakat yang harus proaktif untuk mengatasi masalah-
masalah sosial yang ada dilingkungannya. Carayang paling umum dan
langsung untuk melaksanakan sikap ini adalah dengan cara mendirikan
yayasan yang dapat menyalurkan dukungan finansial langsung bagi berbagai

program CSR.

2.1.5 Keuntungan dan Kelemahan CSR

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan perusahaan demi suatu tujuan sosial
dengan tidak memperhitungkan untung atau rugi ekonomis. Hal itu bisa terjadi
dengan dua cara yaitu cara positif dan negatif. Secara positif, perusahaan bisa
melakukan kegiatan yang tidak membawa keuntungan ekonomis dan semata-

mata dilangsungkan demi ke sejahteraan masyarakat atau salah satu kelompokdi
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dalamnya. Conbhnya: menyelenggarakan pelatihan keterampilan untuk
penganggur. Kegiatan seperti itu hanya mengeluarkan dana dan tidak mendapat
sesuatu kembali. Tujuannya semata-mata sosial dan sama sekali tidak ada
maksud ekonomi. Secara negatif, perusahaan bisa menahan diri untuk tidak
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu, yang sebenarnya menguntungkan dari
segi bisnis tetapi akan merugikan masyarakat atau sebagian masyarakat.
Kegiatan-kegiatan itu bisa membawa keuntungan ekonomis tapi perusahaan
mempunyai alasan untuk tidak melakukannya. Jka kita membedakan tanggung
jawab sosial dalam arti positif dan dalam arti negatif, langsung menjadi jebs
konsekuensinya dalam rangka etika. Bisnis memikul tanggung jawab dalm arti
negatif karena tidak boleh melakukan kegiatan yang merugikan masyarakat.

Di banyak tmpat, Comporate Social Responsibilty (CSR) merupakan
langkah jitu dari perusahaan untuk menarik simpati dan kepercayaan negara dan
masyarakat terhadap aktivitas yang dilakukan perusahaan tersebut di satu
tempat. Bila dilihat secara sekilas, perwujudan CSR merupakan suatu langkah
yang mulia. Hasilnya bisa langsung mengena di masyarakat setempat. Tetapi,
sesuatu yang dilihat secara sepintas baik, ternyata mengandung jebakan-
jebakan mematikan.CSR merupakan bentuk penaklukan secara halus terhadap
masyarakat setempat agar tidak memprotes aktivitas mereka. Jka demikian,
maka, “CSR mempakan strategi pendekatan kaum neoliberal agar tetap bisa
melanggengkan hegemoni kapitalisme. Dengan kata lain CSR adalah alat
penaklukan dalam kemasan berwajah sosial dan lingkungan dengan motif dasar
yang tidak berubah, yakni akumulasi kapital dan mengeruk keuntungan sebesar-

besamya.
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2.1.6 Etika dan Tanggung jawab dalam program CSR

CSR bukan saja sebagai tanggung jawab, tetapi juga sebuah kewajiban.
CSR adalah suatu peran bisnis dan harus menjadi bagian dari kebijakan bisnis.
Maka,bisnis tidak hanya mengurus permasalahan laba, tapi juga sebagai sebuah
institusi pembelajaran. Bisnis harus mengandung kesadaran sosil terhadap
lingkungan sekitar.

Menurut Griffin (2003) Ada enam kecenderungan utama, yang semakin
menegaskan arti penting CSR, vaitu :

1. Meningkatnya kesenpngan antara kaya dan miskin;

2. Posisinegara yang semakin berjarak pada rakyatnya;

3. Makin mengemukanya arti kesnambungan;

4. Makin gencar sorotan kritis dan resistensi publik, bahkan bersifat anti

perusahaan.

5. Tren ke arah transparansi;

6. Harapan terwujudnya kehidupan lebih baik dan manusiawi pada era

millennium baru.

Tak heran, CSR telah menjadi isu bisnis yang terus menguat. Isu ini
sering diperdebatkan dengan pendekatan nilai-nilai etika, dan memberi tekanan
yang semakin besar pada kakngan bisnis untuk berperan dalam masalah-
masalah sosial, yang akan terus tumbuh. Isu CSR sendiri juga sering diangkat
oleh kalangan bisnis, manakala pemerintahan nasional di berbagai negara telah
gagal menawarkan solusi terhadap berbagai masalah ke masyarakatan

Namun, upaya penerapan CSR sendiri bukannya tanpa hambatan. Dari
kalangan ekonom sendiri juga muncul reaksi sinis. Ekonom Milton Friedman

(1989), misalnya, mengritik konsep CSR, dengan argumen bahwa tujuan utama
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perusahaan pada hakikatnya adalah memaksimalkan keuntungan (returns) bagi
pemilik saham, dengan mengorbankan hal-hal lain. Ada juga kalangan yang
beranggapan, satu-satunya alasan mengapa perusahaan mau mebkukan
proyek-proyek yang bersifat sosial adabh karena memang ada keuntungan
komersialdibaliknya. Agar mengangkat reputasi perusahaan di mata publik atau
pe merintah. Oleh karena itu, para pelaku bisnis harus menunjukkan bukti nyata
bahwa komitmen mereka untuk melaksanakan CSR bukanlah main-main.
Manfaat dari CSR itu sendiri tethadap pelaku bisnis juga bervariasi, tergantung

pada sifat (nature) perusahaan bersangkutan, dan sulit diukur secara kuantitatif.

2.1.7 Teori Stakeholder

Perusahaan saat ini tdak hanya bertanggungjawab pada shareholder,
namun bertanggungjawab kepada masyarakat (stakehokbler). Konsep CSR telah
mulaidikenal sejak awal 197 0an, yang secara umum dikenal dengan stakeholder
theory artinya sebagai kumpulan kebijakan dan praktik yang berhubungan
dengan stakehober, nilainilai, pemenuhan ketentuan hukum, penghargaan
masyarakat dan lingkungan, serta komitmen dunia usaha untuk berkomunikasi
dalam pembangunan secara berkelanjutan. Stakeholder theory dimulai
denganasumsi bahwa nilai (value) secara eksplisit dan tidak dipungkiri
merupakan bagian dari kegiatan usaha. (Freeman, et al, 2002 dalam Waryani,
2009).

Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang
hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus memberikan manfaat

bagi stakeholdernya. Dengan demikian, keberadaan suatu perusahaan sangat
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dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan
tersebut (Ghozali dan Chariri, 2007).

Stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun eksternal yang
memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun dipengarhi, bersifat
langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan. Dengan demikian
stakeholder merupakan pihak nternal maupun eksternal, seperti: pemerintah,
perusahaan pesaing, masyarakat disekitar, lingkungan, internasional, lembaga di
luar perusahaan (LSM dan sejenisnya), lembaga pemerhati lingkungan, para
pekerja perusahaan, kaum minoritas dan lain sebagainya yang keberadaannya
sangat mempengaruhidan dipengaruhi perusahaan.

CSR seharusnya melampaui tindakan memaksimalkan laba untuk
kepentingan pemegang saham (stakeholders), namun lebh luas lagi bahwa
kesephteraan yang dapat diciptakan oleh perusahaan sebetulnya terbatas
kepada kepentingan pemegang saham. Tefapi juga untuk kepentingan
stakeholder, yaitu semua pihak yang mempunyai keterkaitan atau klaim terhadap
perusahaan (Untung, 2008 dabm Waryani, 2009). Mereka adalah pemasok,
pelanggan, pemerintah, masyarakat lokal, investor, karyawan, kelompok politik,
dan asosiasi perdagangan. Seperti halnya pemegang saham yang mempunyai
hak terhadap tindakan-tindakan yang diakuka oleh manajemen perusahaan,
stakeholder juga mempunyai hak terhadap perusahaan (Waryani, 2009).

Menurut Tanari (2009) dalam bukunya Rahmatullah dan Trianita Kurniati
(2011 : 11) mengatakan bahwa stakeholder adalah kelompok-kelompok yang
mempengaruhi dana dipengaruhi oleh organisasi tersebut sebagai dampak dari

aktivitas-aktivitasnya.
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Selanjuinya pengertian yang sama dikemukakan oleh Hadi (2009 : 93)
mengatakan bahwa : “ Stakeholder adalah semua pihak baik intemal maupun
eksternal yang memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun

dipengaruhi, bersifat langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan *.

2.1.8. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
kelompok dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang serta tanggung
jawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Perusahaan
harus terus melakukan peningkatan terhadap kualitas dan kinerja perusahaan,
agar tujuan perusahaan tercapai. Laporan tahunan perusahaan merupakan
informasi yang memberikan gambaran tentang kinera perusahaan yang
diberikan oleh manaje men perusahaan kepada stakeholder.

Kinerja keuangan mengindikasikan apakah strategi perusahaan,
implemenfasi strategi, dan segala inisiatif perusahaan memperbaiki laba
perusahaan. Dengan menelusuri serangkaian aktivitas penciptaan nilai tambah
melalui serangkaian indikator sebab akibat yang penting bagi organisasi, dari
aktivitas riill sampai akfivitas keuangan, dari aktivitas operasional sampai aktivitas
strategis, dari aktivitas jangka pendek sampai aktivitas jangka panjang, dari
aktivitas lokal sampai aktivitas global, atau dari aktivitas bisnis sampai aktivitas
korporasi. Para pengambil keputusan akan mendapatkan gambaran
komprehensif mengenai kinerja beragam aktivitas perusahaan, namun tetap
dalam satu rangkaian strategi yang saling terkait satu sama lain.

Martono dan Harjito (2008 : 52) berpendapat bahwa kinerja keuangan

suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak (stakeholders) seperti
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investor, kreditur, analis, konsultan keuangan, pialang, pemerintah, dan pihak
manajemen sendiri. Selain itu Harmono (2009 : 23) mengemukakan bahwa :
”Kinerja keuangan umumnya diukur berdasarkan penghasilan bersih (laba) atau
sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi (retum on
investment) atau penghasilan per saham (earnings per share)”.

Fahmi (2010 : 142) mengemukakan bahwa kinerja keuangan adalah
suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sepuh mana suatu perusahaan telah
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan
secara baik dan benar. Selanjutnya Zarkasyi (2008 : 48) bahwa kinerja
merupakan sesuatu yang dihasilkan atau hasil kerja yang dicapai dari suatu
perusahaan. Selain itu Wahyudin (2008 : 48) juga mengungkapkan bahwa kinerja
keuangan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu organisasi dalam
periode tertentu dengan mengacau pada standar yang ditetapkan.

Guna mengetahui tingkat kinerja suatu perusahaan dibkukan
serangkaian tindakan evaluasi yang pada intinya adalah penilaian atas hasil
usaha yang dilakukan selama periode waktu tertentu. Hasil usaha tersebut dapat
berupa barang atau jasa yang dapat menjadi atribut dari keberhasilan kerja
organisasi.

Merujuk pada konsep tersebut, maka penilaian kinerja mengandung
tugas-tugas untuk mengukur berbagai aktivitas tingkat organisasi sehingga
menghasilkkan informasi umpan balik untuk melakukan perbaikan organisasi.
Perbaikan organisasi mengandung makna permaikan manajemen organisasi
yang meliputi : (@) peraikan perencanaan, (b) perbaikan proses, dan (c)
pemaikan evaluasi. Hasil evaluasi selanjutnya merupakan informasi untuk

pemaikan “perencanaan proses evaluasi” selanjutnya. Proses “perencanaan
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proses evaluasi” harus diakukan secara terus-menerus (continuous process
improvement) agar faktor strategik (keunggulan bersaing) dapat tercapai.
Berdasarkan definisi diatas, maka kinerja peruusahaan merupakan
sesuatu yang dihasilkan oleh suatu organisasi dalam periode tertentu dengan
mengaau pada standar yang ditetapkan. Khnerja permusahaan hendaknya
merupakan hasil yang dapat diukur dan menggambarkan kondisi e mpirik suatu

perusahaan dari berbagai ukuran yang disepakati.

2.1.9 Hubungan CSR dengan Kinerja Ke uangan

Banyak literatur yang menegaskan bahwa aktivitas CSR yang tertuang
dalam pengungkapan sosial perusahaan berpengaruh dan memiliki hubungan
positif dengan kinerja perusahaan. Dalam penelitian empiris, beberapa peneliti
telah mencoba untuk mengungkapkan hal ini dalam berbagai perspektif yang
berbeda. Peneliti-peneliti tersebut antara lain adakbh Balabanis, Phillips, dan Lyall
(1998), Heal dan Gamet (2004 ), Siegel dan Paul (2006), Fiori, Donato, dan 1zzo
(2005), serta Finch (2005). Penelitian tersebut menggunakan proksi-proksi
tertentu untuk mengukur CSR dan mendapatkan hasil yang beragam pula.

Balabanis, Phillips, dan Lyall (1998), menunjukkan bahwa pengungkapan
CSR berhubungan positif dengan kinerja keuangan permusahaan (gross profit to
sales ratio/GPS), tetapi berhubungan negatif dengan return on capital e mployed
(ROCE). Hasil lainnya yang lebih kontras adabh bahwa reaksi pasar modal
terhadap kinerja keuangan perusahaan (GPS) yang melakukan pengungkapan
CSR dengan baik adalah negatif, sehingga pengungkapan CSR dianggap lebih

bermanfaat bagi stakeholder lainnya.
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Penelitian Heal dan Garret (2004), menunjukkan bahwa aktivitas CSR
dapat menjadi elemen yang menguntungkan sebagai strategi perusahaan,
memberikan kontribusi kepada manajemen risiko dan memelihara hubungan
yang dapat memberikan keuntungan jangka panjang bagi perusahaan.
Sedangkan Penelitian Siegel dan Paul (2006), menunjukkan bahwa aktivitas
CSR memiliki dampak produktif yang signifikan terhadap efisiensi, perubahan
teknikal, dan skala ekonomi perusahaan.

Dalam studi literatur yang dilakukan oleh Finch (2005), dikatakan bahwa
motivasi perusahaan menggunakan sustainability reporting framework adalah
untuk mengkomunikasikan kinerja manajemen dalam mencapai keuntungan
jangka panjang perusahaan kepada para stakeholder, seperti pemaikan kinerja
keuangan, kenaikan dalam compefitie advantage, maksimisasi profit, serta
kesuksesan perusahaan dalam jangka panjang.

Selain itu, menurut McGuire dkk (1998), dalam Balabanis, Phillips, dan
Lyall (1998), aktivitas CSR yang dilakukan oleh perusahaan terbukti dapat
meningkatkan reputasi, sehingga memperbaiki hubungan dengan pihak bank,
investor, maupun lembaga pemerintahan, dan dari perbaikan hubungan tersebut

tercermin pada keuntungan ekonomiperusahaan.

2.2 Penelitian Empirik

Lely Dahlia dan Siviana Veronica (2008), SimposiumNasional Il
Pontianak Dependencorporate social responsibility, Independen Kkinerja
perusahaan ROE dan CAR, analisis yang digunakan regresi berganda, hasil
penelitian menunjukkan CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

keuangan.
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Eko Adhy Kumianto (2011), pengaruh comporate social responsibility
terhadap kinerjakeuangan perusahaan“(Studi Empiris pada Perusahaan
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efekindonesia Tahun 2005 - 2008), Fakulias
Ekonomi UniversitasDiponegoro Semarang.Hasil penelitian ini tidak berasil
membuktikan kedua hipotesis penelitianyaitu pe ngungkapan aktivitas CSR (CSR
disclosure) berpengaruh positif terhadapROE permusahaan satu tahun ke
depan(ROEt+1) dan pengungkapan aktivias CSR(CSR disclosure) berpengaruh
positif terhadap abnormal return karena baikmenggunakan model regresi | & Il
menunjukkan bahwa CSR disclosure tidakbempengarmh terhadap nilai ROEt+1
dan Retum realisasi. Hal ini membuktikan bahwainvestor masih berorientasi
jangka pendek dan tidak mempertimbangkanpengungkapan CSR di dalam
melakukan investasi pada perusahaan pemankan padatahun 2005 -
2008.Ditetbitkannya UU NO 40 tahun 2007 femyata tidakmempengaruhi
anktivitas pengungkapan CSR pada perusanaan perbankan.

| Dewa Ketut Yudyadana Ajilaksana(2011), membahas tentang pengaruh
comorate social responsibilty terhadap kinerjakeuangan perusahaan pada
Perusahaan BEI, Fakulas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Coiporate Social Responsibility secaraparsial
yaitu dalam aspek sosial bempengaruh positf dan signifikan terhadap
AssefTumover (TATO). Secara simultan CSR hanya berpengaruh terhadap

kinerja jangkapanjang Market to Book Ratio.
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2.3 Kerangka Pe mikiran
Berdasarkan uraian-uraian yang ditulis sebelumnya, dan permasalahan
yangakan diteliti, maka penelitian dapat dimmuskan menjadi kerangka pikiran

sebagaiGambar 2.1 dibawah ni:

Gambar2.1 Kerangka Pikir

BEI
(Perbankan)

Pengungkapan CSR | |

ROE ROA

2.4 Hipotesis

Perusahaan dengan pengungkapan CSR yang baik memiliki tingkat
pengungkapan yang lebih luas dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan
yang tidak mengungkapkan CSR. Pengungkapan yang semakin luas akan
memberikan sinyal positif kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
perusahaan (stakeholder) maupun para pemegang saham perusahaan
(shareholder). Semakin luas informasi yang disampaikan kepada stakeholder
dan shareholder maka akan semakin memperbanyak informasi yang diterima
mengenai perusahaan. Hal ini akan menimbulkan kepercayaan stakeholder dan

shareholder kepada perusahaan. Kepercayaan ini ditunjukkan stakeholder
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dengan diterimanya produk-produk perusahaan sehingga akan meningkatkan
laba dan ROE perusahaan.
Berdasarkan hasil uraian diatas, maka hpotesis yang diajukan adalah :

“Pengungkapan CSR bempengarh positif terhadap kinerja keuangan.”



